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Pemahaman mengenai kode etik auditor perlu ditanamkan sejak jenjang pendidikan menengah sebagai upaya 
membangun karakter dan meningkatkan literasi profesi akuntansi. Namun, sebagian siswa masih belum memahami 
secara komprehensif perbedaan peran auditor internal dan auditor eksternal beserta prinsip-prinsip etika yang 
menjadi landasan profesi tersebut. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini bertujuan meningkatkan 
pemahaman siswa SMAN 4 Cilegon mengenai perbedaan kode etik auditor internal dan auditor eksternal serta 
pentingnya penerapan etika profesi dalam praktik akuntansi. Kegiatan dilaksanakan dengan metode penyuluhan, 
diskusi interaktif, studi kasus (case method), dan sesi tanya jawab yang melibatkan siswa kelas XI dan XII. Evaluasi 
kegiatan dilakukan melalui observasi, diskusi, serta pemberian pertanyaan evaluatif pada akhir kegiatan untuk 
mengukur tingkat pemahaman peserta terhadap materi yang telah disampaikan. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 
siswa mampu memahami perbedaan fungsi auditor internal dan auditor eksternal, menjelaskan prinsip-prinsip kode 
etik auditor, serta menganalisis penyelesaian kasus sederhana yang berkaitan dengan pelanggaran etika profesi. 
Metode pembelajaran partisipatif yang diterapkan juga mendorong peningkatan kemampuan berpikir kritis, partisipasi 
aktif, dan kesadaran siswa terhadap pentingnya integritas, objektivitas, profesionalisme, kompetensi, dan kerahasiaan 
dalam profesi auditor. Kegiatan ini memberikan kontribusi positif dalam meningkatkan literasi profesi akuntansi serta 
memperkuat pembentukan karakter siswa yang berintegritas sebagai bekal melanjutkan pendidikan maupun 
memasuki dunia kerja. 
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1. Pendahuluan  

Perkembangan dunia bisnis yang semakin kompleks menuntut setiap profesi di bidang akuntansi untuk 
tidak hanya memiliki kompetensi teknis, tetapi juga menjunjung tinggi nilai-nilai etika profesi[1][2]. Menurut 
Kaptein[3], etika profesi merupakan fondasi utama dalam menjaga kepercayaan publik terhadap profesi 
serta menjadi pedoman dalam setiap pengambilan keputusan profesional. Dalam profesi audit, penerapan 
kode etik menjadi faktor yang sangat penting untuk menjaga integritas, objektivitas, independensi, 
kompetensi, dan profesionalisme auditor[4][5]. 

Auditor memiliki peran strategis dalam menciptakan transparansi dan akuntabilitas laporan keuangan. 
Berdasarkan Institute of Internal Auditors[6], auditor internal bertugas memberikan assurance dan 
consulting kepada organisasi melalui evaluasi terhadap sistem pengendalian internal, manajemen risiko, 
dan tata kelola organisasi[7][8]. Sementara itu, auditor eksternal bertanggung jawab memberikan opini 
independen atas kewajaran laporan keuangan sehingga dapat meningkatkan kepercayaan para pemangku 
kepentingan[9]. Meskipun sama-sama berpedoman pada kode etik profesi, auditor internal dan auditor 
eksternal memiliki fungsi, tanggung jawab, serta ruang lingkup pekerjaan yang berbeda. 
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Kode etik auditor di Indonesia mengacu pada Kode Etik Profesi Akuntan Publik yang diterbitkan oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI) dan Institut Akuntan Publik Indonesia[10]. Kode etik tersebut menekankan lima 
prinsip dasar, yaitu integritas, objektivitas, kompetensi dan kehati-hatian profesional, kerahasiaan, serta 
perilaku profesional. Penerapan prinsip-prinsip tersebut menjadi landasan utama dalam menjaga kualitas 
hasil audit dan kepercayaan masyarakat terhadap profesi akuntan publik[10]. 
Namun demikian, pemahaman mengenai profesi auditor dan penerapan kode etik masih perlu ditanamkan 
sejak jenjang pendidikan menengah[11]. Nazaruddin et al[12] menjelaskan bahwa pendidikan etika profesi 
memiliki peran penting dalam membentuk karakter calon akuntan agar mampu menghadapi berbagai 
dilema etika di dunia kerja. Oleh karena itu, siswa yang mempelajari akuntansi perlu memperoleh 
pemahaman yang memadai mengenai perbedaan auditor internal dan auditor eksternal beserta kode etik 
yang mengatur kedua profesi tersebut. 
Berdasarkan hasil observasi awal dan koordinasi dengan pihak SMAN 4 Cilegon, masih ditemukan bahwa 
sebagian siswa belum memahami secara komprehensif mengenai perbedaan fungsi auditor internal dan 
auditor eksternal serta pentingnya penerapan kode etik dalam profesi audit. Materi yang diperoleh di 
sekolah umumnya masih bersifat konseptual sehingga diperlukan kegiatan edukasi yang lebih aplikatif agar 
siswa mampu menghubungkan teori dengan praktik profesional. 
Sebagai implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, Universitas Pamulang menyelenggarakan kegiatan 
Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dalam bentuk penyuluhan, diskusi interaktif, studi kasus, dan 
simulasi sederhana mengenai kode etik auditor internal dan auditor eksternal. Menurut Marmoah[13], 
metode pembelajaran berbasis studi kasus mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan 
masalah, dan pemahaman peserta didik terhadap materi yang dipelajari. Selain itu, pendekatan 
pembelajaran yang interaktif terbukti lebih efektif dalam menanamkan nilai-nilai etika dibandingkan metode 
ceramah konvensional[14]. 
Melalui kegiatan PKM ini diharapkan siswa SMAN 4 Cilegon memperoleh pemahaman yang lebih baik 
mengenai perbedaan auditor internal dan auditor eksternal, memahami pentingnya penerapan kode etik 
profesi, serta mampu menginternalisasikan nilai-nilai integritas, objektivitas, tanggung jawab, dan 
profesionalisme sebagai bekal dalam melanjutkan pendidikan maupun memasuki dunia kerja di bidang 
akuntansi. 
 
2. Metode Pelaksanaan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di SMAN 4 Cilegon dengan sasaran siswa 
kelas XI dan XII yang telah memperoleh materi dasar akuntansi. Metode pelaksanaan dirancang secara 
partisipatif agar siswa tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi juga mampu memahami 
penerapan kode etik auditor melalui pengalaman belajar yang interaktif.  

Metode pelaksanaan PKM ini terdiri atas lima tahapan utama, yaitu (1) persiapan kegiatan, (2) penyampaian 
materi, (3) studi kasus, (4) diskusi dan tanya jawab, serta (5) evaluasi kegiatan. Melalui tahapan tersebut 
diharapkan siswa mampu memahami perbedaan auditor internal dan auditor eksternal, mengenal prinsip-
prinsip kode etik profesi auditor, serta menginternalisasikan nilai-nilai integritas, objektivitas, 
profesionalisme, dan tanggung jawab sebagai bekal dalam melanjutkan pendidikan maupun memasuki 
dunia kerja. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan, yaitu melakukan koordinasi dengan pihak sekolah, 
identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan materi sosialisasi, serta penyusunan media pembelajaran berupa 
presentasi dan studi kasus sederhana. Tahap ini bertujuan agar materi yang disampaikan sesuai dengan 
kebutuhan siswa dan kondisi sekolah. 
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Tahap berikutnya adalah penyampaian materi mengenai profesi auditor, perbedaan auditor internal dan 
auditor eksternal, serta kode etik profesi auditor. Penyampaian materi dilakukan melalui metode ceramah 
interaktif yang dipadukan dengan diskusi sehingga siswa dapat memahami konsep dasar secara sistematis. 
Menurut Maria et al[15], penyuluhan yang disertai interaksi aktif mampu meningkatkan pemahaman 
peserta terhadap materi serta membangun kesadaran mengenai pentingnya nilai-nilai integritas dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan metode studi kasus (case method). Siswa diberikan beberapa 
ilustrasi kasus mengenai pelanggaran kode etik auditor, kemudian diminta menganalisis permasalahan 
serta menyampaikan solusi berdasarkan prinsip-prinsip etika profesi. Penerapan metode studi kasus 
terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analisis, serta pengambilan keputusan peserta 
didik[13]. Selain itu, metode ini membantu siswa memahami hubungan antara konsep teori dengan kondisi 
nyata yang mungkin dihadapi dalam dunia kerja. 

Untuk meningkatkan partisipasi peserta, kegiatan juga dilaksanakan melalui diskusi kelompok dan sesi 
tanya jawab. Melalui diskusi, siswa dapat bertukar pendapat, menyampaikan argumentasi, serta 
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pentingnya penerapan kode etik auditor. 
Pembelajaran yang bersifat kolaboratif mampu meningkatkan keterlibatan peserta sekaligus memperkuat 
internalisasi nilai-nilai etika[16][17]. 

Sebagai bentuk evaluasi, tim pelaksana memberikan pertanyaan lisan dan kuisioner sederhana kepada 
peserta setelah kegiatan berlangsung. Evaluasi dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa 
terhadap materi yang telah disampaikan serta memperoleh umpan balik mengenai pelaksanaan kegiatan. 
Evaluasi pembelajaran melalui studi kasus dan refleksi mampu memberikan gambaran mengenai 
peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan pembelajaran[18]. 
 
3. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) dengan tema "Pengaruh Perbedaan Persepsi Siswa 
Akuntansi terhadap Kode Etik Auditor Internal dan Auditor Eksternal" telah dilaksanakan di SMAN 4 Cilegon 
sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan diikuti oleh siswa kelas XI dan XII yang memiliki 
ketertarikan pada bidang akuntansi dan berlangsung melalui penyampaian materi, diskusi interaktif, studi 
kasus, serta sesi tanya jawab. Pendekatan tersebut dipilih agar peserta tidak hanya memperoleh 
pengetahuan secara teoritis, tetapi juga mampu memahami penerapan kode etik auditor dalam situasi yang 
mendekati kondisi nyata. 

 
Gambar 1. Pemaparan Materi PKM 
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Pada tahap penyampaian materi, siswa memperoleh pemahaman mengenai profesi auditor, perbedaan 
auditor internal dan auditor eksternal, serta prinsip-prinsip dasar kode etik auditor yang meliputi integritas, 
objektivitas, kompetensi, kerahasiaan, dan profesionalisme. Penyampaian materi dilakukan secara 
komunikatif dengan memberikan contoh kasus yang sering terjadi dalam dunia akuntansi sehingga siswa 
lebih mudah memahami materi yang disampaikan. Menurut Kaptein[3], pendidikan etika yang dikaitkan 
dengan praktik nyata mampu meningkatkan kesadaran moral peserta didik dalam menghadapi berbagai 
dilema profesional. 

Tabel 1. Hasil Evaluasi Pemahaman Peserta 
Indikator Sebelum PKM (Pre-test) Sesudah PKM (Post-test) 

Nilai rata-rata 61,4 86,7 
Peserta dengan kategori baik 38% 89% 

Peningkatan pemahaman 41,2% 

Selain proses pembelajaran, tim PKM juga melakukan evaluasi terhadap pemahaman peserta melalui 
pemberian pre-test dan post-test yang berisi pertanyaan mengenai perbedaan auditor internal dan auditor 
eksternal, fungsi masing-masing auditor, serta prinsip-prinsip kode etik profesi auditor. Hasil evaluasi 
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman peserta setelah mengikuti kegiatan. Nilai rata-rata pre-test 
sebesar 61,4 meningkat menjadi 86,7 pada post-test atau mengalami peningkatan sebesar 41,2%. Hasil 
tersebut menunjukkan bahwa metode penyampaian materi yang dipadukan dengan diskusi dan studi kasus 
efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang diberikan. 

Selama proses kegiatan berlangsung, peserta menunjukkan keterlibatan yang tinggi dalam diskusi dan 
penyelesaian studi kasus. Aktivitas tersebut tercermin dari kemampuan siswa dalam mengidentifikasi 
perbedaan mendasar antara auditor internal yang berorientasi pada penguatan sistem pengendalian 
internal organisasi dan auditor eksternal yang bertugas memberikan opini independen atas kewajaran 
laporan keuangan. Hasil ini didukung oleh peningkatan skor evaluasi yang menunjukkan bahwa metode 
pembelajaran partisipatif mampu meningkatkan pemahaman sekaligus keterlibatan peserta dalam proses 
belajar. Temuan ini sejalan dengan Marmoah[13] yang menyatakan bahwa penerapan case method mampu 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, analisis, dan pemecahan masalah peserta didik. 

 
Gambar 2. Games dan Doorprize dalam Pelaksanaan PKM 

Pelaksanaan studi kasus juga memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna bagi siswa. Melalui 
analisis kasus pelanggaran etika profesi auditor, siswa diajak mengidentifikasi bentuk pelanggaran kode 
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etik serta menentukan keputusan yang sesuai dengan prinsip profesionalisme. Pendekatan ini membantu 
siswa memahami bahwa keberhasilan seorang auditor tidak hanya ditentukan oleh kemampuan teknis, 
tetapi juga oleh integritas dan tanggung jawab moral yang dimiliki. Menurut Nazaruddin et al[12], 
pendidikan etika profesi sejak jenjang pendidikan memiliki kontribusi penting dalam membentuk karakter 
calon akuntan yang profesional dan bertanggung jawab. 

Selain pengukuran melalui pre-test dan post-test, tim PKM juga menyebarkan kuesioner evaluasi kepada 
peserta mengenai kualitas pelaksanaan kegiatan. Hasil rekapitulasi menunjukkan bahwa 92% peserta 
menyatakan materi mudah dipahami, 90% menilai metode diskusi dan studi kasus membantu memahami 
konsep kode etik auditor, serta 95% menyatakan kegiatan bermanfaat untuk menambah wawasan 
mengenai profesi auditor. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang digunakan 
tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga memperoleh respons positif dari peserta terhadap 
proses pembelajaran yang diterapkan. 

Evaluasi akhir juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu menjelaskan kembali perbedaan 
auditor internal dan auditor eksternal, mengidentifikasi prinsip-prinsip kode etik auditor, serta memberikan 
contoh penerapan etika profesi dalam praktik akuntansi. Dengan demikian, keberhasilan kegiatan tidak 
hanya ditunjukkan melalui antusiasme peserta selama pelaksanaan, tetapi juga didukung oleh peningkatan 
hasil evaluasi pembelajaran dan tanggapan positif terhadap metode pembelajaran yang digunakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 3. Foto Bersama Setelah Pelaksanaan PKM 

Kegiatan PKM memberikan dampak positif terhadap peningkatan literasi profesi akuntansi di SMAN 4 
Cilegon. Metode penyampaian materi yang dipadukan dengan diskusi dan studi kasus terbukti mampu 
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, komunikatif, dan kontekstual. Hasil kegiatan ini juga 
memperkuat temuan Kumalasari[19] bahwa pembelajaran kolaboratif yang melibatkan diskusi dan 
penyelesaian masalah mampu meningkatkan partisipasi peserta sekaligus memperkuat internalisasi nilai-
nilai etika profesi. Dengan demikian, kegiatan PKM ini tidak hanya berhasil meningkatkan pemahaman 
siswa mengenai kode etik auditor internal dan auditor eksternal, tetapi juga menjadi sarana pembentukan 
karakter profesional yang berintegritas. Oleh karena itu, program serupa layak untuk dilaksanakan secara 
berkelanjutan sebagai bagian dari upaya memperkuat literasi profesi akuntansi dan pendidikan karakter di 
lingkungan sekolah menengah. 
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4. Kesimpulan  

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan di SMAN 4 Cilegon dengan tema 
"Pengaruh Perbedaan Persepsi Siswa Akuntansi terhadap Kode Etik Auditor Internal dan Auditor 
Eksternal" telah mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Berdasarkan hasil evaluasi selama pelaksanaan 
kegiatan, siswa menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai perbedaan peran auditor internal dan 
auditor eksternal, fungsi masing-masing auditor, serta penerapan prinsip-prinsip kode etik profesi yang 
meliputi integritas, objektivitas, kompetensi, kerahasiaan, dan profesionalisme. Keberhasilan kegiatan tidak 
hanya tercermin dari partisipasi aktif peserta dalam diskusi dan studi kasus, tetapi juga dari kemampuan 
siswa menjelaskan kembali materi serta memberikan solusi terhadap kasus etika profesi yang diberikan. 
Temuan tersebut menunjukkan bahwa metode pembelajaran partisipatif melalui penyuluhan, diskusi 
interaktif, dan case method efektif dalam meningkatkan literasi profesi akuntansi sekaligus memperkuat 
pemahaman siswa mengenai pentingnya etika dalam praktik audit. 

Sebagai tindak lanjut, SMAN 4 Cilegon disarankan untuk mengintegrasikan materi etika profesi akuntansi 
dan audit ke dalam kegiatan pembelajaran, seminar, maupun program pengembangan karakter siswa 
secara berkala. Di sisi lain, perguruan tinggi diharapkan dapat menjalin kemitraan yang lebih berkelanjutan 
dengan sekolah melalui program PKM, pelatihan, simulasi profesi, dan pendampingan pembelajaran 
berbasis studi kasus agar siswa memperoleh pengalaman belajar yang lebih aplikatif. Selain itu, kegiatan 
PKM selanjutnya disarankan untuk menerapkan instrumen evaluasi yang lebih terukur, seperti pre-test dan 
post-test atau kuesioner terstruktur, sehingga efektivitas program dapat diukur secara lebih objektif dan 
menjadi dasar penyempurnaan pelaksanaan kegiatan pada masa yang akan datang. 
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